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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Pemodelan kualitas air sangat diperlukan dalam upaya pengelolaan kualitas air dalam rangka pengendalian pencemaran air sungai untuk mensimulasi kualitas air saat ini ataupun yang akan datang. Model kualitas air MODQUAL yang dibuat oleh Delft Hydraulic Institute, Negeri Belanda cukup baik untuk digunakan dengan berbagai multi parameter yang cocok untuk berbagai permasalahan pencemaran air di Indonesia.

Berdasarkan hasil simulasi dan kalibrasi, model BOD, COD, dan DO sangat dipengaruhi oleh besaran parameter kinetik model seperti koefisien urai dan pengendapan BOD, koefisien urai dan pengendapan COD, laju reaerasi, laju nitrifikasi, dan denitrifikasi, kebutuhan oksigen sedimen dasar sungai (KSOD), serta laju respirasi dan fotosintesis phytoplankton dan algae.
Berdasarkan hasil kalibrasi, maka dapat dirangkum kisaran parameter kinetik model yang paling cocok untuk Sungai Citarum Hulu adalah sebagai berikut :

Tabel 7..1 Nilai Koefisien Parameter Kinetik Model

	No
	Parameter Kinetik Model
	Rentang
	Satuan
	Keterangan

	1
	Koef. Reaerasi
	0,45 – 23,03
	1/hari 
	O'Connor & Dobbins

	2
	Koef. Urai BOD
	0,03- 0,95
	1/hari
	 

	3
	Koef. Pengendapan BOD
	0,01 - 4,75
	1/hari
	 

	4
	Keb. Oksigen Sedimen Dasar
	0,0 - 21,0
	1/hari
	 

	5
	Koef. Urai & Pengendapan COD 
	0,2
	1/hari
	 

	6
	Koef. Nitrifikasi Amonium
	0,0 - 1,5
	1/hari
	 

	7
	Koef. Nitrifikasi Nitrit
	0,0 - 1,5
	1/hari
	 

	8
	Koef. Denitrifikasi
	0,0 - 3,3
	1/hari
	 


    Sumber : Hasil Kalibrasi.

Model hidrolik, BOD, COD, dan DO juga divalidasi dengan menggunakan data kualitas air yang berbeda, dengan maksud untuk mempertegas bahwa model ini valid untuk digunakan dalam memprediksi kualitas air Sungai Citarum Hulu masa yang akan datang. Dan dari hasil validasi menunjukkan bahwa model hidrolik, BOD, COD, dan DO untuk Sungai Citarum Hulu dalam penelitian ini “valid”. 

Sungai Citarum merupakan sungai yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan air khususnya bagi masyarakat Jawa Barat dan DKI Jakarta. Sungai ini merupakan sungai lintas Kabupaten/Kota dengan berbagai pemanfaatannya yang terlihat dengan dibangunnya kaskade tiga waduk besar yaitu Saguling. Cirata dan Juanda. Sehingga sungai ini merupakan sumber daya listrik nasional.dan pemasok air baku utama untuk Kota Metropolitan Jakarta serta kota-kota lain sekitarnya. 

Berdasarkan hasil simulasi Modqual, konsentrasi BOD dan COD dengan nilai maksimum berada pada ruas Koyod – Sapan tepatnya pada jarak 12 Km dengan konsentrasi BOD 43,85 mg/L dan konsentrasi COD 101,56 mg/L, sedangkan konsentrasi DO yang dicapai sebesar 0,08 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa mulai dari daerah Sapan – Nanjung telah terjadi pencemaran yang amat sangat berat. Hal ini terlihat dari kadar BOD berada di atas memenuhi Stream Standar SK. Gubernur Jawa Barat No. 39 tahun 2000 golongan B, C, D sebesar 6 mg/L. 

Dalam rangka melakukan pengendalian pencemaran air Sungai Citarum Hulu, maka penulis membuat 3 skenario pengembangan wilayah DAS Citarum Hulu untuk tahun 2010. Dari hasil simulasi menunjukkan konsentrasi BOD sungai untuk beberapa ruas sungai masih belum memenuhi Stream Standar, walaupun telah dilakukan penurunan beban pencemaran dari sektor penduduk, industri, dan juga peternakan. 
Untuk itu pemerintah perlu melakukan penyusunan strategi pengendalian pencemaran air sebagai salah satu upaya pengelolaan DAS Citarum Hulu secara terpadu yang melibatkan semua pihak yang terkait dan para ahli lingkungan dalam penanganan pengendalian pencemaran air Sungai Citarum Hulu secara kontinu.
7.2 Saran



Saran yang dapat disampaikan dalam laporan ini secara umum adalah dalam melakukan upaya pengelolaan DAS Citarum Hulu secara terpadu memerlukan biaya yang cukup mahal dan berkelajutan. Selain itu semua pihak yang terkait harus secara konsisten dalam pelaksanaan seluruh proses pengelolaan sumber daya air dan upaya peningkatan kinerja pelayanan sumber daya air perlu didukung oleh lembaga operator pengelola jaringan sumber daya air yang profesional dan bertanggungjawab. 


Sedangkan saran secara khusus mengenai penelitian yang telah dilakukan ini diantaranya adalah :

1. Proses kalibrasi model BOD, COD sebaiknya mencapai nilai koefisien determinasi (R2) > 75% atau nilai Mean Relative Error (MRE) paling kecil. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil kalibrasi yang terbaik itu tidak mudah karena memodelkan alam itu sangatlah sulit dan memerlukan waktu yang relatif lama dan literatur yang banyak, karena konsentrasi BOD, COD sangat berpengaruh terhadap konsentrasi DO sungai. Dengan kata lain semua parameter kualitas air dalam modqual ini saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

2. Proses validasi, walaupun sudah cukup baik, akan tetapi untuk lebih baiknya lagi menggunakan data kualitas air yang real time (sesuai dengan travel time).
3. Modqual juga bisa memprediksi konsentrasi senyawa Nitrogen, Phosphor, koli tinja, dan logam berat dalam air sungai pada masa yang akan datang. Untuk itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan simulasi konsentrasi senyawa Nitrogen, Phosphor, koli tinja dan logam berat seperti Zn (seng), Pb (timbal) dan Hg (merkuri) dalam air sungai. Namun untuk senyawa Nitrogen akan banyak mengalami kesulitan dalam proses kalibrasi, karena senyawa Nitrogen sangat tergantung pada aktivitas mikroorganisme, kadar oksigen terlarut, dan lain sebagainya. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penentuan status mutu air dan indeks pencemaran air dengan menggunakan metode khusus. 
5. Bahasan mengenai manajemen pengelolaan kualitas air yang perlu dibahas lebih detil dalam satu bahasan karena cakupan dari manajemen pengelolaan kualitas air itu sangat luas. 
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